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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan kurs dollar Amerika
Serikat terhadap ekspor buah-buahan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2002-2017.
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis jalur atau path analysis. Hasil analisis data secara
langsung menunjukkan inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor buah-
buahan dan kurs dollar Amerika Serikat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor
buah-buahan di Indonesia. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Kurs dollar Amerika Serikat memiliki pengaruh negative dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia dan ekspor buah-buahan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil analisis data secara tidak langsung
adalah inflasi tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
ekspor buah-buahan dan kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahan di Indonesia.

Kata kunci: tingkat inflasi, kurs dollar Amerika Serikat, ekspor buah-buahan, pertumbuhan
ekonomi

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of the inflation rate and the US dollar exchange
rate on fruit exports and economic growth in Indonesia for the period 2002-2017. The analysis
technique used is path analysis. The results of the data analysis directly indicate that inflation has
a negative and significant effect on fruit exports and the US dollar exchange rate has a positive
and significant effect on fruit exports in Indonesia. Inflation has a positive and significant
influence on Indonesia's economic growth. The exchange rate of the US dollar has a negative and
significant influence on Indonesia’s economic growth and fruit exports have a positive and
significant influence on Indonesia's economic growth. The results of indirect data analysis are that
inflation does not have an indirect effect on economic growth through fruit exports and the US
dollar exchange rate has an indirect effect on economic growth through fruit exports in Indonesia.

Keywords: inflation rate, US dollar exchange rate, fruit exports, economic growth
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional di segala bidang bertujuan untuk meciptakan
masyarakat yang adil dan makmur sesuai dengan landasan dasar pancasila dan
UUD 1945. Dalam ilmu ekonomi, pembangunan yang dimaksudkan yakni barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dengan negara lain melewati batas
batas negara atau biasa disebut ekspor dan impor. Indonesia yang merupakan
salah satu negara berkembang yang sedang giat giatnya melakukan pembangunan
di segala bidang. Untuk mewujudkan hal itu sektor perdagangan harus
dikembangkan khusunya perdagangan internasional.

Menurut Todaro dan Smith, Perdagangan internasional memiliki peran yang
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi negara di tengah perekonomian
dunia yang semakin terkait satu sama lain. (Batubara dan Saskara, 2015) Selain
itu perdagangan internasional merupakan salah satu cara bagi suatu negara dalam
memenuhi kebutuhan rakyatnya. Adanya keterbatasan dan kelangkaan sumber
daya juga menjadi pendorong dilakukannya aktivitas ekspor dan impor. Dengan
melakukan perdagangan internasional berfokus untuk membantu dalam
mengembangkan negara-negara dengan mempromosikan pengembangan
produknya (Palley, 2011). Sektor perdagangan menjadi salah satu sector dalam
perekonomian yang sangat diperhatikan oleh pemerintah sebagai salah satu factor
dalam pengembangan usaha mandiri (Wulandari dan Meydianawathi, 2016).
Keika terjadi perdagangan internasional atau kegiatan ekspor maupun impor, akan
memunculkan suatu kemungkinan untuk memindahkan tempat produksi, karena

bentuk hubungan dagang antar negara sangatlah dibutuhkan (Taghavi et al, 2012).
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Saat Negara tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan di negaranya, maka Negara
tersebut akan mengimpor dari Negara lain. Sedangkan negara yang memasok
suatu komoditi atas negara yang membutuhkan cenderung melakukan ekspor.
Menghadapi hal ini, pemerintah melaksanakan berbagai strategi pembangunan,
misalnya meningkatkan ekspor non migas. Dikarenakan Indonesia minim sumber
minyak dan gas bumi, maka pengembangan program ekspor difokuskan pada
peningkatan perdagangan komoditi non migas, salah satunya hasil bumi yan
berupa buah buahan dan lainnya. Sama dengan bahwasannya seperti komoditas
beras, yang berdasarkan data perkiraan konsumsi selalu lebih dibawah dibanding
dengan produksi, tetapi nyatanya pemerintah Indonesia tetap mengimpor beras
(Rosner, 2008).

Menurut beberapa ahli ekonomi seperti David Ricardo, dan Adam Smith yang
mengakatakan dengan adanya perdagangan internasional dapat memberikan
sumbangan yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Dibandingkan dengan kegiatan ekspor, kegiatan impor tidak begitu memberikan
nilai tambah bagi suatu negara. Perdagangan internasional memberikan
kesempatan pada semua negara untuk mengkhususkan diri dalam melakukan
kegiatan yang dimilikinya.

Kegiatan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean
Indonesia ke daerah pabean lain. Proses ini digunakan sebagai strategi utama
untuk bersaing di pasar internasional oleh suatu perusahaan dengan ruang lingkup
bisnis kecil hingga menengah. Strategi ekspor sering digunakan karena risikonya

lebih rendah, modal yang kecil dan lebih mudah jika di bandingkan strategi yang
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lainnya (Tulus, 2007:85). Perdagangan dapat menjadi mesin bagi pertumbuhan
(Salvatore, 1997:89). Selain itu, perdagangan juga memiliki beberapa manfaat
bagi sebuah negara, menurut Sukirno (2008:57), diantaranya: (1) memperoleh
keuntungan dari spesialisasi, (2) memperluas pasar dan menambah keuntungan,
(3) memperkenalkan teknologi modern. Dalam perdagangan bebas, produk ekspor
suatu negara yang memiliki peran penTing sebagai factor yang menentukan
kesuksesan produk dilihat dari kemampuan daya saing dan keunggulan produknya
(Lubis,2002). Indonesia bisa menjadi tulang punggung untuk produksi buah.
(Permana dan Sukadana,2016). Menurut Ningsih (2015) dan Aldillah (2015),
produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Indonesia memiliki kekayaan
sumber daya alam yang melimpah. Sebagai negara dengan keanekaragaman
wilayah memungkinkan berbagai jenis buah buahan bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik di berbagai daerah. Hal ini menunjukkan potensi dan kekayaan buah
buahan di Indonesia. Sebagai negara agraris, Indonesia tentu memiliki banyak
potensi pada sektor pertanian yang berkontribusi terhadap Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) Indonesia serta bagi peningkatan devisa dalam kegiatan ekspor di
pasar internasional. (Pradipta dan Firdaus,2014). Banyak orang miskin di
Indonesia bekerja di bidang pertanian atau informal (Yusuf dan Sumner, 2015).
Pertumbuhan ekspor di suatu negara menjadi sumber yang sangat penting
bagi negara-negara berkembang, seperti Indonesia harus melakukan kegiatan
ekspor maupun impor agar bisa meningkatkan pertumbuhan ekonominya.

Menurut Winardi (1996:139) Ekspor merupakan kegiatan menjual benda atau jasa
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dari satu negara kepada penduduk negara lain, yang dilakukan dengan
menggunakan kapal untuk pengangkutan benda atau jasa tersebut sehingga
sampai ke negara tujuan, kemudian pihak penjual menyediakan permodalan dan
hal lain yang membantu kelancaran ekspor tersebut. Menurut Sukirno (2000 :
109),faktor-faktor yang menentukan ekspor adalah sebagai berikut: 1) Daya Saing
dan keadaan ekonomi negara lain Dalam suatu sistem perdagangan internasional
yang bebas, kemampuan suatu negara menjual barang ke luar negeri tergantung
pada kemampuannya menyaingi barang-barang yang sejenis di pasar
internasional. Kemajuan yang pesat di berbagai negara akan meningkatkan ekspor
suatu negara. 2) Proteksi di negara-negara lain Proteksi di negara-negara lain akan
mengurangi tingkat ekspor suatu negara. 3) Kurs Valuta Asing Peningkatan kurs
mata uang negara pengimporan terhadap mata uang negara pengeksporan dapat
meningkatkan daya beli negara pengimporan yang mengakibatkan volume ekspor
negara pengekspor meningkat. Faktor lain yang relevan dapat berasal dari aspek
yang dapat diobservasi dan aspek atau faktor yang tidak terobservasi (Rasyid,
2019

Fungsi penting komponen ekspor dari perdagangan luar negeri adalah
negara memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional naik, yang pada
gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan
tingkat output yang lebih tinggi lingkaran setan kemiskinan dapat dipatahkan.

Buah-buahan mempunyai potensi sebagai salah satu penghasil devisa dari
sektor pertanian. Peningkatan ekspor buah buahan menjadi alternative untuk

memperoleh devisa negara dari ekspor non migas. Ekspor buah-buahan terus
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berkembang tiap tahunnya dan mengalami peningkatan dalam nilai, volume,
maupun negara tujuan ekspornya (Margono,2009). Hubungan antara orientasi
pasar ekspor dan inovasi di dalam suatu perusahaan sudah di uji oleh banyak
peneliti, kombinasi dari nilai pasar, budaya, dan inovasi perusahaan merupakan
suatu inovasi yang sukses (Slatter, 1997). Tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri buah-buahan Indonesia juga menjadi komoditas
perdagangan internasional. dengan beberapa negara tujan ekspor seperti

Hongkong, Tiongkok,Singapura.

Tabel 1.
Ekspor Buah-Buahan Indonesia Tahun 2002-2017
Tahun Berat bersih (Ton) Nilai (ribu US$)
2002 93.833,9 45.725,7
2003 110.221,8 54.223,9
2004 141.477,2 61.350,4
2005 163.817,6 73.642,9
2006 183.925,9 96.984,6
2007 207.196,5 113.170,2
2008 213.969,1 125.402,5
2009 216.013,2 104.258,5
2010 234.921,6 131.775,5
2011 208.949,6 173.026,7
2012 246.257,5 183.4915
2013 305.912,0 119.634,7
2014 516.704,4 184.734,6
2015 674.540,0 249.144,4
2016 940.875,1 334.159,5
2017 1034.120,8 362.045,5

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018

Tabel 1 menunjukan perkembangan ekspor buah buahan di Indonesia pada
tahun 2002 hingga 2017 yang terus meningkat tiap tahunnya. Namun di tahun
2011 ekspor mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 234,291.6 Ton menjadi
208,944.6 Ton tapi di tahun 2011 nilai ekspor buah buahan 173,026.7 US$ lebih
tinggi daripada tahun sebelumnya yang sebesar 131,775.5 US$. Kemudian

mengalami peningkatan secara bertahap di tahun selanjutnya.
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Perkembangan ekspor buah-buahan tahun 2002-2017 yang terbesar terjadi
pada tahun 2017 sebesar 1 034 120.8 Ton dengan nilai ekspor 362 045.5 USS$.
Sedangkan penurunan terbesar perkembangan ekspor buah-buahan Indonesia
tahun 2010-2017 terjadi pada tahun 2011 sebesar 208,944.6 Ton dengan nilai
ekspor 173,026.7 USS$.

Perkembangan ekspor buah-buahan di Indonesia ini secara tidak langsung
berperan dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia terutama sumbangan ekspor
dari sektor non migas. Peningkatan ekspor non migas dalam upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan melakukan diversifikasi ekspor
dan memperluas pasar tujuan ekspor. Seiring berjalannya waktu banyak hal sudah
dilakukan untuk mempermudah proses ekspor salah satunya dengen
penglasifikasian komoditi dalam ekspor merupakan sistem yang digunakan untuk
mempermudah pengembangan di sektor ekspor khusunya untuk ke negara
berkembang. (Athukorala, 2006). Dengan demikian anggapan bahwa ekspor,
terutama ekspor non migas menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi

dapat menjadi kenyataan. (Sutawijaya, 2017).
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Tabel 2.
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2002 - 2017
Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
2002 45
2003 4,78
2004 5,03
2005 5,69
2006 55
2007 6,35
2008 6,01
2009 4,55
2010 6,38
2011 6,17
2012 6,23
2013 5,56
2014 5,01
2015 4,88
2016 5,02
2017 5,07

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017

Berdasarkan Tabel 2 bisa dilihat perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 2002-2017 dengan rerata pertumbuhan 5,42 persen pertahun.
Perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2002-2017 mengalami
fluktuasi, dilihat dari yang tertinggi di tahun 2010 dengan perkembangan sebesar
6,38 persen kemudian tetap berfluktuasi di tahun 2011-2017

Pertumbuhan ekonomi disuatu daerah dipengaruhi oleh kuantitas sumber daya
dan kualitas yang dimilikinya, baik itu sumber daya fisik atau sumber daya alam
maupun sumber daya manusia (purwanti, 2009). Pertumbuhan ekonomi juga
sebagai salah satu indicator untuk melihat keberhasilan pembangunan, dalam
proses pembangunan selalu di usahakan mencapai setinggi mungkin. (Rimbawan,
2010).

Dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, ekspor dan impor
mempunyai pengaruh terhadap neraca perdagangan dimana bila ekspor lebih

tinggi dari impor maka neraca perdagangan akan surplus dan jika impor lebih
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tinggi dibandingkan ekspor maka neraca perdagangan akan defisit. Maka dari itu
harga harga harus dijaga agar tidak mengalami inflasi yang berlebihan sehingga
mempengaruhi ekspor dimana jika inflasi meningkat maka ekspor akan menurun.
Inflasi merupakan kecenderungan meningkatnya tingkat harga umum secara terus
menerus sepanjang waktu. (Nanga, 2005:237). Harga merupakan salah satu faktor
pendukung dalam permintaan suatu barang, kecenderungan untuk mengimpor
akan terjadi apabila barang dan jasa produksi luar negeri lebih baik mutunya serta
harganya lebih murah di bandingkan di dalam negeri (Batubara, 2015). Inflasi di
Indonesia bukan merupakan suatu fenomena jangka pendek saja dan terjadi
berdasarkan kondisi tertentu, tetapi seperti halnya yang umum terjadi di negara-
negara yang sedang berkembang lainnya, masalah inflasi di Indonesia lebih pada
masalah inflasi jangka panjang (Margareni, 2016).

Inflasi menjadi perhatian penting oleh pemerintah di berbagai negara di dunia.
Indonesia salahs atunya, dalam sejarah perekonomian Indonesia telah mengalami
inflasi yang tinggi bahkan sampai hyper inflasi beberapa kali, yaitu pada tahun
1962 sampai tahun 1968 (semua diatas 100 persen), yang tertinggi terjadi pada
tahun 1966 sebesar 136 persen. Pada tahun 1998 kejadian serupa terulang kembali
dimana tingkat inflasi saat itu mencapai 58 persen dan tahun 1999 mencapai 20
persen (Maggi, 2013). Berikut adalah Tabel 3 menggambarkan Tingkat Inflasi

Indonesia tahun 2002-2017.
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Tabel 3.
Tingkat Inflasi Indonesia tahun 2002 - 2017
Tahun Tingkat Inflasi (%)
2002 10,03
2003 5,06
2004 6,40
2005 17,11
2006 6,60
2007 6,59
2008 11,06
2009 2,78
2010 6,96
2011 3,79
2012 4,30
2013 8,36
2014 8,36
2015 3,35
2016 3,02
2017 3,61

Sumber: Bank Indonesia, 2017

Tabel 3 menunjukan data tingkat inflasi di Indonesia dari tahun 2009 -
2017 tergolong ringan karena masih di bawah 10 persen, dapat di lihat pada table
1.3 tingkat inflasi tertinggi yaitu pada tahun 2013 dan 2014 sebesar 8,3 %.
Kemudian mengalami penurunan yang cukup siginifikan pada tahun 2016
sekaligus menjadi yang terendah yaitu sebesar 3,02 persen.

Menurut Rio dan Dian (2013) secara keseluruhan tingkat inflasi di
Indonesia masih merupakan inflasi gabungan dari segi permintaan dan penawaran
atau biasa disebut inflasi gabungan (Mix-Inflation) oleh karena itu, koordinasi
yang baik antara Bl dengan pemerintahan dalam hal membuat kebijakan dari sisi
penawaran maupun permintaan untuk menjaga target inflasi sangat diperlukan.

Di beberapa negara di dunia inflasi telah mencapai tingkatan yang
beresiko menggangu fungsi perekonomian normal (Clark, 2004). Inflasi
merupakan permasalahan tidak bisa di pandang sebelah mata karna dampaknya

yang luas dimana bisa menimbulkan terjadinya pengangguran, menurunnya
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ekspor dalam negeri, harga-harga yang tak terkendali, dan banyak dampak lainnya
(Ardila, 2012). Kurs dollar Amerika merupakan salah satu factor yang penting
dalam mempengaruhi perdangan internasional. Hal ini dikarenakan Negara lain
memerlukan kepercayaan terhadap mata uang yang bisa diterima secara umum.
Karena itu dollar amerika serikat menjadi mata uang internasional.

Menurut “Salvatore, 2008:67” Perdagangan antarnegara di mana masing-
masing negara mempunyai alat tukarnya sendiri mengharuskan adanya angka
perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata uang lainnya, yang disebut kurs
valuta asing atau kurs. Kurs atau nilai tukar mata uang mengukur nilai satuan
suatu mata uang terhadap mata uang yang lain. Selai itu, nilai tukar rupiah atau
kurs merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap ekspor
(Dolatti, 2012). Apa bila kurs dollar mengalami peningkatan maka akan
berdampak kepada konsumen di dalam negeri, dimana kemampuan membeli
mereka menjadi lebih sedikit, sehingga penawaran produsen luar negeri untuk
melakukan impor akan berkurang. (Hong, 2010).

Secara teori apabila kurs valuta asing mengalami kenaikan terhadap mata uang
dalam negeri, maka hal ini dapat meningkatkan ekspor. Sebaliknya bila kurs
valuta asing mengalami penurunan tehadap mata uang dalam negeri maka hal ini

menurunkan ekspor (Saunders,et al., 2002).
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Tabel 4.

kurs dollar Amerika Serikat tahun 2002 - 2017

Tahun Kurs Dollar AS (Rp/Usd)
2002 8.940
2003 8.465
2004 9.290
2005 9.830
2006 9.020
2007 9.419
2008 10.950
2009 9.400
2010 8.991
2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.436
2017 13.548

Sumber: Bank Indonesia, 2017

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai kurs rupiah terhadap dollar dari tahun ke
tahun mengalami fluktuasi. Rerata perkembangan nilai kurs rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat dari tahun 2002-2017 adalah sebesar Rp. 11,114 pertahun. Pada
tahun 2008 nilai rupiah terhadap dollar AS mencapai Rp.10.950 per US$
kemudian pada tahun berikutnya mengalami penurunan hingga Rp. 8.991 per US$
di tahun 2010. Kemudian di tahun 2011-2015 nilai rupiah melemah menjadi
Rp.9.068 per US$ di tahun 2011 dan Rp. 13.795 per US$ di tahun 2015.
Kemudian di tahun 2016 menguat menjadi Rp.13.436 per US$ namun di tahun
2017 kembali melemah menjadi Rp. 13.548 per US$. Merosotnya nilai tukar
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat ini dikarenakan imbas dari krisis global
yang melanda perekonomian di Indonesia.

Dalam sistem kurs mengambang depresiasi atau apresiai akan

mengakibatkan perubahan pada ekspor maupun impor. Jika nilai mata uang dalam
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negeri melemah dan mata uang asing menguat atau kurs mengalami depresiasi
maka akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor menurun. Artinya dengan
menguatnya kurs dollar Amerika Serikat terhadap rupiah konsumen di luar negeri
memiliki kemampuan lebih banyak sehingga dalam penawaran produsen untuk
melakukan ekspor meningkat. Artinya kurs dollar amerika serikat itu memiliki
hubungan dengan ekspor dimana bila kurs meningkat maka ekspor juga
meningkat (Sukirno, 2000: 319). Hal ini semakin diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan Bristy (2013), dimana menyatakan bahwa menganalisis hubungan
kurs terhadap ekspor di Bangladesh menunjukan hasil bahwa depresiasi nilai mata
uang akan berpengaruh positif terhadap ekspor.

Peningkatan ekspor yang dilakukan oleh negara berkembang dapat
mendorong output dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan ekspor tersebut dapat
menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai impor bahan baku
dan barang modal yang diperlukan untuk produksi dimana nantinya akan
membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
produksi dalam perekonomian merupakan nilai PDB. Peningkatan PDB dari tahun
ke tahun yang dinilai berdasarkan harga konstan merupakan pertumbuhan
ekonomi (Pujoalwanto, 2014). Berdasarkan hal itu dapat diartikan bahwa ekspor
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian
Balasa (1978) mengenai pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi yang
didasarkan pada fungsi produksi. Hasil dari penelitian itu menemukan bahwa
peningkatan ekspor memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan

ekonomi suatu negara. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Salvatore (1990),
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dimana ia mengatakan bahwa ekspor merupakan salah satu mesin pendorong
pertumbuhan ekonomi. Kajian tersebut menunjukan bahwa ekspor merupakan
faktor utama bagi suatu negara berkembang untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Menurut  Mundell-Fleming dalam Mankiw (2003:306-307) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kurs dengan pertumbuhan
ekonomi, dimana semakin tinggi kurs maka akan berdampak langsung terhadap
ekspor dimana ekspor neto (selisin antara ekspor dan impor) semakin rendah,
penurunan ini akan berdampak pada jumlah output yang semakin berkurang dan
akan menyebabkan PDB (Pertumbuhan ekonomi) menurun.

Menurut Raharja dan Manurung (2004:319) meningkatnya harga bahan
baku secara keseluruhan (inflasi) mengakibatkan produsen mengalami penurunan
dalam hal kuantitas produksi yang nantinya akan mempengaruhi nilai. Ketika
inflasi terjadi, harga barang akan terus menerus mengalami kenaikan dan hal ini
juga berdampak pada bahan baku untuk produksi. Dengan terjadinya inflasi akan
menyebabkan biaya produksi barang ekspor akan meningkat yang berdampak
pada eksportir yang kurang maksimal dalam berproduksi sehingga mengakibatkan
daya saing untuk barang ekspor berkurang dikarenakan ekspor yang semakin
mahal dan nantinya berdampak pada menurunnya ekspor.

Hal yang serupa juga dikatakan Ahluwaliyah (2013) menurutnya inflasi
yang terjadinya harusnya bisa dikendalikan sehingga tingkat inflasi tersebut
memberikan dampak yang bagus terhadap pertumbuhan ekonomi, hal itu juga di

dukung oleh teori Keynes yang menjelaskan hubungan antara inflasi dan
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pertumbuhan ekonomi dimana keistimewaan teori ini adalah dalam jangka pendek
(short-run) kurva penawaran agregat (AS) adalah positif. Kurva AS positif adalah
harga naik dan output juga naik. Selanjutnya hubungan yang selanjutnya secara
hipotesisnya kepada hubungan jangka panjang (long-run relationship) antara
inflasi dan pertumbuhan ekonomi dimana inflasi naik akan tetapi pertumbuhan
ekonomi turun. Keadaan ini membenarkan pembuktian secara empiris dari
beberapa penelitian yang berhubungan dengan hubungan antara inflasi dan
pertumbuhan ekonomi bahwa inflasi yang tinggi menyebabkan pertumbuhan
ekonomi turun.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah indonesia dengan menggunakan
data yang dikeluarkan dan dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik yang terkait
dengan obyek penelitian yang menjadi objek penelitiannya adalah Kurs Dollar
Amerika, Tingkat Inflasi, Ekspor Buah-Buahan, dan Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia tahun 2002-2017.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan yang artinya peneliti tidak ikut terlibat dalam pengamatan atau
observasi secara langsung. Metode ini dilakukan dengan mempelajari beberapa
uraian dari artikel, buku, skripsi ataupun jurnal serta mengamati perkembangan
yang terjadi melalui Badan Pusat Statistik serta instansi lainnya yang terkait
dalam penelitian ini.

Teknik analisi data pada penelitian ini menggunakan teknik analisi jalur

(path analysis). Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
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variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak

langsung variabel independent terhadap variabel dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk dapat menyusun persamaan struktural yang digunakan, maka
terlebih dahulu data yang diperoleh diolah dan dihitung menggunakan program

SPSS versi 20.0 sehingga diperoleh hasil analisis seperti pada Tabel 4 dan Tabel

S.
Tabel 4.
Hasil Regresi Substruktural 1
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) -11,021 4,859 -2,268 ,041
1  Kurs Dollar AS 2,506 ,522 ,705 4,801 ,000
Tingkat Inflasi -,061 ,024 -,373 -2,539 ,025
a. Dependent Variable: Ekspor Buah
RZ=0,728
F =17,402
F sig = 0,000

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil Tabel 4 maka persamaan sub-struktural 1 adalah sebagai
berikut.

Y1=B1X1+B2X2+ €1
Y1=0,705X1 -0,373X2
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Tabel 5.
Hasil Regresi Substruktural 2

Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 29,258 7,396 3,956 ,002
Kurs Dollar AS -4,609 1,120 -1,215 -4,114 ,001
Tingkat Inflasi ,119 ,038 ,686 3,161 ,008
Ekspor Buah 1,530 ,357 1,434 4,282 ,001
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
R?=0,634
F =6,933
F sig = 0,006

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil Tabel 5 maka persamaan sub-struktural 2 adalah sebagai
berikut.

Y2=B3X1+PaXo+PsY1+ e
Yo =-1,215X; + 0,686X2 + 1,434Y

Untuk mengetahui nilai e; yang menunjukkan jumlah variance ekspor
Buah-buahan yang tidak dijelaskan oleh variabel-variabel kurs dollar Amerika

Serikat dan inflasi dapat dihitung dengan rumus.

=0,521
Untuk mengetahui nilai e> yang menunjukkan variance Pertumbuhan
Ekonomi yang tidak dijelaskan oleh variabel kurs dollar, inflasi dan ekspor Buah-

buahan maka dihitung menggunakan rumus.

62:1“-'1—53::
=4y1-—-0,634
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=+/0,366
= 0,604
Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan
pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut.
R%m = 1— (e1)? (e2)?
=1-(0,521)% (0,604)?
=1-0,098
=0,902
Keterangan:
R%m = Koefisien determinasi total
e1, @2 = Nilai kekeliruan taksiran standar
Koefisien determinasi total sebesar 0,902 mempunyai arti bahwa 90,2
persen variasi pertumbuhan ekonomi dipengaruhi model yang dibentuk oleh
inflasi, kurs dollar Amerika Serikat dan ekspor buah-buahan sedangkan sisanya
yaitu 9,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang dibentuk.
Berdasarkan dari persamaan regresi | dan persamaan regresi Il serta nilai
kekeliruan taksiran standar, maka dapat dibuat Diagram Jalur Penelitian pada

Gambar 1.

Kurs Dollar AS @ 0,604

B1 (0,705) B3 (-1,215)
sig = 0,000 sig = 0,001 ‘N
Ekspor Buah- 85 (1434) | Pertumbuhan
buahan (Y1) sig=0,001 |  Ekonomi
(Y2)
B2 (-0,61)
sig = 0.025
Inflasi
(X2)
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Gambar 1.
Diagram Hasil Analisis Jalur Penelitian

Tabel 6.
Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total
Antar Variabel

. Pengaruh
Hubungan Variabel Langsung Tidak Langsung Total
Xi.Y1 0,705 0,705
Xi.Y2 -1,215 1.010 -0,205
X2.Y1 -0,373 -0,373
X2.Y2 0,686 0,874 1,56
Yi-Y2 1,434 1,434

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai pengaruh langsung kurs dollar
Amerika Serikat terhadap ekspor buah-buahan sebesar 0,705 dan pengaruh
langsung kurs dollar Amerika Serikat terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar -
1,215. Pengaruh langsung inflasi terhadap ekspor buah-buahan sebesar -0,373 dan
pengaruh langsung inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,686.
Pengaruh langsung ekspor buah-buahan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar
1,434. Pengaruh tidak langsung kurs dollar Amerika Serikat terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahan sebesar 1,010 sehingga
pengaruh totalnya sebesar -0,205. Pengaruh tidak langsung inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahan sebesar 0,874 sehingga
pengaruh totalnya sebesar 1,56.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
nilai standardized coefficient beta sebesar 0,705 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka kesimpulannya adalah Ho ditolak dan

H: di terima, artinya kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap ekspor buah-buahan.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
nilai standardized coefficient beta sebesar -373 dan nilai signifikansi sebesar
0,025. Nilai signifikansi 0,025 < 0,05 maka kesimpulannya adalah Ho ditolak dan
H: diterima, ini berarti Tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
eksporbuah-buahan di Indonesia.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
nilai standardized coefficient beta sebesar -1,215 dan nilai signifikansi sebesar
0,001. Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka kesimpulannya Ho ditolak dan H:
diterima. Artinya kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
nilai standardized coefficient beta sebesar 0,686 dan nilai signifikansi sebesar
0,008. Nilai signifikansi 0,008 < 0,05 maka kesimpulannya Ho ditolak dan H:
diterima. Artinya Tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh
nilai standardized coefficient beta sebesar 1,434 dan nilai signifikansi sebesar
0,001. Nilai signifikansi 0,001 < 0,005 maka kesimpulannya Ho ditolak dan H;
diterima. Artinya ekspor buah-buahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Pengaruh tidak langsung Kurs dollar Amerika Serikat terhadap

pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahan di Indonesia. Jika -1,96 < z
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hitung < 1,96 maka ho diterima. Jika z hitung < -1,96 atau z hitung > 1,96 maka ho
ditolak yang berarti ekspor buah-buahan merupakan variabel intervening.

Perhitungan:

[
Sbibs = H|'[3535§1 +B1%55;

=,/(1,530)2(0,522)% + (2,506)3(0,357)>
=,/(2,340)(0,272) + (6,280)(0,127)
=,/(0,973) + (0,835)

= .'m

=1,344

z _ Bips
SB1Es

_ (z,508) (15300

1,344
- 3,834 — 2,85
1,344
Keterangan :
B1 = Koefisien regresi pengaruh variabel X terhadap Y1
Bs = Koefisien regresi pengaruh variabel Y1 terhadap Y-

SB1 = Standar error koefisien regresi variabel X1 terhadap Y1
SBs = Standar error koefisien regresi variabel Y1 terhadap Y>

Berdasarkan hasil z hitung yaitu sebesar 2,85 > 1,96 maka Ho ditolak dan H
diterima. Artinya Kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh secara tidak langsung

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahan di Indonesia.

Pengaruh tidak langsung Tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui ekspor buah-buahe

Perhitungan:

[
SP2Ps = w'lBE:Sé: +B22s5;

=,/(1,530)2(0,24)* + (—0,61)%(0,357)?
=,/(2,340)(0,057) + (0,372)(0,127)
=./(0,133) + (0,047)
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=+/0,18

=0,424

— Bzfs

SR2BS

(—0,61)(1,530)
0,424

_ —0,933
0.424

=—-2,20

Keterangan :
B2 Koefisien regresi pengaruh variabel X terhadap Y1
Bs Koefisien regresi pengaruh variabel Y terhadap Y
SB2 = Standar error koefisien regresi variabel X> terhadap Y1
SBs = Standar error koefisien regresi variabel Y1 terhadap Y-

Berdasarkan hasil z hitung yaitu sebesar -2,20 < -1,96 maka Ho ditolak dan H; diterima. Artiny

Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai  standardized
coefficient beta 0,705 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian bisa
disimpulkan bahwa kurs dollar amerika serikat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor buah-buahan Indonesia. Artinya dengan menguatnya kurss dollar
amerika serikat terhadap rupiah konsumen di luar negeri memiliki kemampuan
lebih banyak sehingga dalam penawaran produsen untuk melakukan ekspor
meningkat dengan kata lain bila kurs meningkat ekspor juga meningkat
(Sukirno,2000:39). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Bristy (2013),
dimana menyatakan bahwa menganalisis hubungan kurs terhadap ekspor di
Bangladesh menunjukan hasil bahwa depresiasi nilai mata uang akan berpengaruh
positif terhadap ekspor.

Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai  standardized
coefficient beta -0,373 dengan tingkat signifikansi 0,025. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

ekspor buah-buahan Indonesia. Artinya apabila tingkat inflasi meningkat maka
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ekspor menurun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Raharja dan
Manurung (2004:319) dimana Dengan terjadinya inflasi akan menyebabkan biaya
produksi barang ekspor akan meningkat yang berdampak pada eksportir yang
kurang maksimal dalam berproduksi sehingga mengakibatkan daya saing untuk
barang ekspor berkurang dikarenaan ekspor yang semakin mahal dan nantinya
berdampak pada menurunya ekspor.

Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai standardized coefficient
beta 0,686 dengan tingkat signifikansi 0,008. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Artinya tingkat inflasi meningkat maka akan merangsang
pertumbuhan ekonomi, hal serupa juga dikatakan Ahluwaliyah (2013)
menurutnya inflasi yang terjadinya harusnya bisa dikendalikan sehingga tingkat
inflasi tersebut memberikan dampak yang bagus terhadap pertumbuhan ekonomi
dan di dukung juga oleh tori Keynes yang menjelaskan hubungan antara inflasi
dan pertumbuhan ekonomi dimana keistimewaan teori ini adalah dalam jangka
pendek (short-run) kurva penawaran agregat (AS) adalah positif. Kurva AS positif
adalah harga naik dan output juga naik.

Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil Standardized coefficient
beta 1,434 dengan nilai signifikansi 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ekspor buah-buahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Artinya jika ekspor meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga meningkat, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Balasa

(1978) mengenai pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi yang
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didasarkan pada fungsi produksi. Hasil dari penelitian itu menemukan bahwa
peningkatan ekspor memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Salvatore (1990)
dimana ia mengatakan bahwa ekspor merupakan salah satu mesin pendorong
pertumbuhan ekonomi. Kajian tersebut menunjukan bahwa ekspor merupakan
faktor utama bagi suatu negara berkembang untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai standardized coefficient
beta sebesar -1,215 dengan tingkat signifikansi 0,001. Berdasarkan hasil tersebut
dapt disimpulkan bahwa kurs dollar AS berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini berarti, semakin tinggi kurs
mata uang asing maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Faisal Amrillah (2016) yang
menyatakan kurs dollar memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Kurs dollar Amerika Serikat digunakan sebagai mata uang
standar internasional dikarenakan stabilitas nilai mata uangnya yang tinggi serta
dapat dengan mudah di perdagangkan dan juga dapat diterima oleh siapapun
sebagai alat pembayaran, adanya penurunan nilai tukar dollar terhadap rupiah
menunjukkan semakin membaiknya keadaan perekonomian Indonesia, sebaliknya
dengan naiknya nilai tukar dollar menunjukkan makin lemahnya mata uang
rupiah. Perdagangan internasional yang dilakukan seperti ekspor akan
mempengaruhi nilai yang berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat

sehingga pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Pertumbuhan ekonomi
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yang meningkat akan menaikkan daya beli masyarakat sehingga akan
mempengaruhi investasi di pasar modal.

Hasil perhitungan perbandingan z hitung yakni 2,85 > 1,96, maka kurs
dollar AS berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui ekspor buah-buahan Indonesia, hal ini berarti kurs dollar yang meningkat
terhadap rupiah secara teori, mengakibatkan ekspor buah-buahan ikut meningkat
yang kemudian merangsang para eksportir untuk meng ekspor buah-buahan lebih
dimana ini akan memberikan eksportir keuntungan yang lebih dari sebelumnya
yang secara tidak langsung akan mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Hasil perhitungan perbandingan z hitung yakni -2,20 < -1,96, maka tingkat
inflasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
ekspor buah-buahan Indonesia. Artinya meskipun sedang terjadi inflasi ekspor
buah-buahan tetap dilakukan, hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat di negara
maju seperti singapura yang merupakan salah satu negara tujuan ekspor buah-
buahan dari Indonesia akan pentingnya mengkonsumsi buah-buahan untuk
kesehatan sangatlah tinggi, beberapa buah asal Indonesia juga menjadi primadona
impor seperti buah manggis.

SIMPULAN

Kurs dollar AS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor
buah-buahan dan tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ekspor buah-buahan Indonesia. Kurs dollar AS memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat inflasi dan ekspor

buah-buahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
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ekonomi Indonesia. Kurs dollar AS tidak memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi melaui ekspor buah-buahan. Tingkat inflasi tidak
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi melalui ekspor
buah-buahan Indonesia.

Dilihat dari jumlah ekspor buah-buahan di Indonesia yang cenderung
meningkat, pemerintah harus menjaga nilai tukar mata uang agar tetap stabil dan
mendukung perkembangan sektor pertanian khususnya pada komoditi buah-
buahan di Indonesia, karena beberapa jenis buah asal Indonesia menjadi
primadona ekspor ke beberapa negara seperti singapura dan hongkong dan
kedepannya agar banyak buah asal Indonesia mampu bersaing di pasar domestik.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-
variabel dalam penelitian ini, karena masih terdapat variabel lain yang belum
disertakan dalam penelitian ini. Penulis juga menyarankan untuk menambah lagi
data-data, menambah periode penelitian, dan meneliti negara-negara tidak hanya
di kawasan Asia saja.
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